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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah
dan mengelola sampah rumah tangga melalui metode ecobrick dan eco enzyme serta mendorong terbentuknya praktik
pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis komunitas di Desa Kuta. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan
edukatif dan partisipatif, melibatkan 30 peserta yang terdiri dari ibu rumah tangga dan pemuda. Indikator keberhasilan
mencakup peningkatan pemahan peserta dan keterampilan pembuatan ecobrik dan eco enzym. Hasil pre fest
menunjukkan bahwa hanya 43% memahami konsep pemilihan sampah dan 33% menguasai teknik dasar pembuatan
ecobrick dan eco enzym. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dimana 97% peserta memahami pentingnya
pengolahan sampah, dan 93% mampu mempraktikkan pembuatan ecobrick dan eco enzyme secara mandiri. Hasil ini
menunjukkan efektivitas pendekatan pelatihan dan meningkatkan literasi dan keterampilan praktis masyarakat.

Kata kunci: Ecobrick; Eco Engym; Pengelolaan Sampah; Pemberdayaan Masyarakat.

Abstract

This community service program aims to improve community knowledge and skills in sorting and managing household
waste through the ecobrick and eco-enzyme methods, and encourage the establishment of community-based
sustainable waste management practices in Kuta Village. This activity was carried out with an educational and
participatory approach, involving 30 participants consisting of homemakers and youth. Indicators of success include
improving participants' understanding and skills in making ecobricks and eco-enzymes. Pre-test results showed that
only 43% understood the concept of waste sorting, and 33% mastered the basic techniques of making ecobricks and
eco-enzymes. After the training, there was a significant increase, with 97% of participants understanding the
importance of waste processing, and 93% being able to practice making ecobricks and eco-enzymes independently.
These results demonstrate the effectiveness of the training approach and improve community literacy and practical
skills..
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah menjadi isu lingkungan global yang semakin mendesak untuk diselesaikan secara
berkelanjutan (1). Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2024, tercatat bahwa total timbulan sampah mencapai
34.214.607,36 ton per tahun. Data tersebut merupakan rekapitulasi dari 317 kota/kabupaten di seluruh
Indonesia, di mana sebanyak 13.773.422,77 ton per tahun atau sekitar 40,26% merupakan sampah yang tidak
terkelola (2). Dari jumlah tersebut, komposisi terbesar adalah sampah organik seperti sisa makanan, serta
sampak anorganik yang sulit terurai seperti plastik, yang berkontribusi besar terhadap pencemaran
lingkungan. Sektor yang menyumbang sampah sisa makanan terbesar menurut Food Waste Reduction Alliance
(FWRA) adalah sektor rumah tangga sebesar 47%, restoran sebesar 37%, kantor dan layanan publik seperti
rumah sakit, sekolah, hotel sebesar 11% (3).

Desa Kuta yang terletak di Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur,
merupakan wilayah yang didominasi oleh kegiatan rumah tangga dan pertanian. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumba Timur tahun 2023, mayoritas penduduk Desa Kuta bermata
pencaharian sebagai petani (4). Permasalahan pengelolaan sampah menjadi semakin kompleks seiring
meningkatnya penggunaan produk dalam kemasan dan rendahnya kesadaran lingkungan. Sampah plastik
rumah tangga dan limbah organik dari dapur seperti sisa sayuran dan kulit buah tidak dikelola secara optimal
sehingga menimbulkan pencemaran di lingkungan sekitar.
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Desa Kuta yang terletak di Kabupaten Sumba Timur, Nusa
Tenggara Timur, merupakan kawasan dengan aktivitas utama masyarakat pada sektor rumah tangga dan
pertanian, di mana sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani (4). Desa ini belum memiliki
sarana pengelolaan sampah yang memadai seperti bank sampah, sehingga praktik pengelolaan limbah rumah
tangga masih dilakukan dengan cara dibakar atau dibuang begitu saja di pekarangan rumah tanpa proses
pemilahan, yang turut memperburuk kondisi lingkungan. Melihat situasi tersebut, pelatihan pemanfaatan
limbah menjadi ecobrick dan eco engyme dipilih sebagai strategi relevan karena disesuaikan dengan kondisi dan
kapasitas lokal masyarakat, mudah diterapkan oleh masyarakat, dan berpotensi menjadi solusi jangka panjang
yang berbasis pada pemberdayaan komunitas.

Ecobrick adalah inovasi teknologi sederhana berupa botol plastik bekas yang diisi padat dengan
sampah plastik kering dan bersih yang digunakan sebagai bahan bangunan alternatif seperti kursi, meja,
hingga dinding bangunan sederhana (5-6). Tekniknya sederhana dan sangat mudah, oleh karena itu dapat
menyebar dengan cepat melalui jejaring sosial (masyarakat, desa, sekolah, dan lain sebagainya) (7). Sedangkan
eco engyme adalah hasil fermentasi limbah organik seperti kulit buah, gula, dan air yang menghasilkan cairan
multifungsi, termasuk sebagai pupuk, cairan pembersih, dan pestisida nabati (8-9).

Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam pengelolaan
sampah rumah tangga serta mendorong penerapan praktik ramah lingkungan secara berkelanjutan. Indikator
keberhasilannya mencakup peningkatan pemahaman peserta secara kuantitatif, kemampuan menghasilkan
produk ecobrick dan eco engyme dari limbah, dan munculnya inisiatif pelestarian lingkungan dari warga pasca
pelatihan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan semacam ini efektif dalam menurunkan volume
sampah dan meningkatkan literasi lingkungan warga (10-11). Lebih jauh lagi, penerapan teknologi tepat guna
ini berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Swstainable Development
Guoals/SDGs). Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
warga dalam memilah dan mengelola sampah rumah tangga melalui metode ecobrick dan eco engyme serta
mendorong terbentuknya praktik pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis komunitas di Desa Kuta.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 14 November 2024 di Kampung
Mborung, Desa Kuta, Kecamatan Kambera, Kabupaten Sumba Timur. Kegiatan melibatkan 30 peserta yang
terdiri atas ibu rumah tangga dan pemuda. Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh tim pengabdi yang terdiri
dari dosen, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik, serta fasilitator dari Mennonite Central
Committee (MCC). Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif. Tahapan
kegiatan meliputi: Sosialisasi awal mengenai pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dan
pemanfaatannya melalui teknologi tepat guna, praktik langsung teknik pembuatan ecobrick dan eco enzyme,
serta evaluasi pemantauan hasil pembuatan ecobrick dan eco enzyme dari limbah sampah. Peserta dilatih
memanfaatkan limbah rumah tangga anorganik dan organik untuk membuat ecobrick dan eco enzyme.
Kegiatan ini mencakup pengenalan konsep, praktik pemadatan plastik ke dalam botol PET, serta fermentasi
limbah organik dengan bahan tambahan seperti gula merah dan EM4 dalam perbandingan tertentu. Untuk
mengukur capaian kegiatan, digunakan instrumen pre zest dan post fest berupa kuisioner tertutup dan
pertanyaan singkat yang disusun berdasarkan indikator pemahaman terhadap prinsip dasar pengelolaan
sampah rumah tangga, pemahaman teknik pembuatan ecobrick, dan pemahaman teknik pembuata eco
enzym. Peserta dinyatakan berhasil secara pengetahuan apabila terjadi peningkatan skor = 30% dari pre zest
ke post test. Instrumen ini bertujuan untuk menilai perubahan pengetahuan dan literasi peserta sebelum dan
sesudah kegiatan. Data dianalisis secara deskriptif-kuantitatif dan didukung observasi partisipatif selama
pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan sosialisasi yang bertujuan agar masyarakat dapat
memahami kegiatan yang akan dilaksanakan dan tim pelaksana dapat memahami kondisi dan kebutuhan
masyarakat saat ini secara rinci. Secara singkat, masyarakat diberikan wawasan tentang pentingnya
pengelolaan sampah rumah tangga melalui pembuatan ecobrick dan eco enzyme, manfaat ecobrick dan eco
enzym dalam kehidupan sehari-hari, cara membuat ecobrick dan eco enzym yang benar dengan menjelaskan
kriteria limbah yang digunakan, alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses pembuatan ecobrick dan eco
enzym. Kemudian dijelaskan pula bahwa kegiatan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat karena dapat
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meningkatkan kesejahteraan. Kegiatan selanjutnya adalah praktik langsung pembuatan ecobrick dan eco
enzym dari limbah sampah.

(@) ®)

Gambear 1. (a)Pembuatan ecobrick; (b)Pembuatan eco enzyme

Praktik pengelolaan sampah yang dilakukan kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan
pembatasan timbulan sampah, daur ulang dan pemanfaatan kembali sampah yang lebih dikenal dengan
istilah Reduce, Reuse, dan Recyele (3R) melalui upaya cerdas, berdaya guna, dan terprogram. Tahap selanjutnya
evaluasi kegiatan pelatihan pemanfaatan sampah oanrganik dan organik menjadi ecobrick dan eco engyme,
seperti tampak pada Tabel 1. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan pre-fest untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal terkait pengelolaan sampah dan teknologi ecobrick serta eco enzyme.

Tabel 1. Persentase Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan.

Aspek yang Diukur Sebelum (%) Sesudah (%)
Pemahaman pengelolaan sampah 43 97
Pemahaman teknik ecobrick 33 93
Pemahaman teknik eco enzyme 33 93

Berdasarkan hasil pre-fest, skor rata-rata peserta dalam aspek pemahaman pengelolaan sampah adalah
43%, dan pada aspek teknik ecobrick dan eco enzyme adalah 33%. Setelah pelatihan, skor rata-rata
meningkat menjadi 97% pada pemahaman pengelolaan sampah, serta 93% pada pemahaman dan
keterampilan praktik ecobrick dan eco engyme. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan literasi
pengelolaan sampah dan keterampilan teknis, yang menandakan efektivitas kegiatan pelatihan.

Capaian kegiatan dinilai berhasil berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu: peningkatan
pengetahuan peserta yang terukur melalui post fest, (2) kemampuan menghasilkan produk (ecobrick dan eco
engyme), (3) partisipasi aktif peserta selama kegiatan, dan (4) adanya tindak lanjut berupa komitmen
masyarakat dalam pengelolaan sampah. Seluruh indikator tersebut telah tercapai, terbukti dari 93% peserta
yang mampu menjelaskan dan mempraktikkan teknik ecobrick dan eco engyme setelah pelatihan.

Hasil Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif efektif dalam meningkatkan literasi
pengelolaan sampah di masyarakat Desa Kuta, sebagaimana ditunjukkan melalui peningkatan skor post zest
peserta. Peningkatan pengetahuan peserta ini sejalan dengan hasil pengabdian oleh Ina ef a/ (2023) yang
menunjukkan bahwa pelatihan praktis ewbrick mampu meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih peduli
dan mencintai lingkungan dan dapat mengurangi dampak negatif penumpukan sampah anorganik di
lingkungan sekitar (12). Demikian pula, studi oleh Handajani e o/ (2024) menunjukkan bahwa eco enzyme
efektif sebagai upaya dalam pengelolaan limbah sampah organik rumah tangga (13). Eco engyme kedepannya
dapat berdampak pada berkurangnya limbah sampah organik rumah tangga yang tidak termanfaatkan.
Meskipun masih terdapat tantangan, keterlibatan berbagai pihak menjadi kunci dalam mendukung
keberlanjutan praktik ramah lingkungan berbasis komunitas.

4. KESIMPULAN

Proses pemberdayaan masyarakat di Desa Kuta diawali dengan penyampaian materi mengenai
pengelolaan sampah anorganik dan organik yang terdapat di lingkungan sekitar. Upaya ini tidak hanya
bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Kegiatan pemberdayaan dilaksanakan melalui pelatihan pembuatan ecobrick dan eco engyme sebagai solusi
pemanfaatan limbah rumah tangga. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, penting bagi
kita semua untuk meningkatkan kepedulian terhadap sampah plastik dan sampah rumah tangga, serta
memahami dampak negatif yang ditimbulkan jika tidak dikelola dengan baik. Upaya pengurangan dan
penanganan sampah secara bijak menjadi langkah penting menuju kehidupan yang lebih sehat dan
berkelanjutan.
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